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Abstrak 

 
Pelatihan pengolahan kelapa di pedesaan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  

mengolah produk kelapa menjadi produk bernilai tambah.Studi ini mengkaji dampak pelatihan terhadap 

kesejahteraan petani, produktivitas, dan diversifikasi produk olahan kelapa. Wawancara mendalam digunakan 

sebagai metode untuk mengukur perubahan kinerja teknis dan ekonomi setelah pelatihan.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan pengaruh positif yang signifikan. Para petani melaporkan adanya 

peningkatan keterampilan dan pendapatan dalam pengolahan kelapa. Ada juga pengakuan yang semakin besar 

akan pentingnya teknologi untuk meningkatkan efisiensi produksi.Masyarakat petani kini dapat menghasilkan 

produk turunan kelapa seperti minyak kelapa, arang aktif, dan produk pangan lainnya yang berdaya saing di pasar. 

Oleh karena itu, artikel ini merekomendasikan perlunya pelatihan  dan dukungan berkelanjutan dari pemerintah 

dan instansi terkait untuk meningkatkan kapasitas petani dalam pengolahan kelapa. Dampak dari pelatihan ini 

diharapkan dapat mendukung pengembangan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan petani dalam jangka 

panjang. 

 

Kata kunci : Pelatihan, Pengolahan Kelapa, Petani, Keberlanjutan  

 

 

Abstract 
 
The training in rural areas which aims to increase knowledge and skills in processing coconut products into value-

added products. This study examines the impact of training on farmer welfare, productivity and diversification of 

processed coconut products. In-depth interviews were used as a method to measure changes in technical and 

economic performance after training. The research results showed that this training had a significant positive 

influence. Farmers report increased skills and income in coconut processing. There is also increasing recognition 

of the importance of technology to increase production efficiency. Farming communities can now produce coconut 

derivative products such as coconut oil, activated charcoal and other food products that are competitive in the 

market. Therefore, this article recommends the need for ongoing training and support from the government and 

related agencies to increase farmers' capacity in coconut processing. It is hoped that the impact of this training will 

support local economic development and improve farmers' welfare in the long term. 
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LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan salah satu 

negara penghasil kelapa terbesar di 

dunia.Perkebunan kelapa mencakup jutaan 

hektar dan tersebar di berbagai wilayah, 

terutama di  pedesaan.Sebagian besar  

perkebunan kelapa  dikelola oleh petani 

kecil yang mengandalkan produk kelapa 

sebagai salah satu sumber pendapatan 

utama  mereka. Namun potensi kelapa yang 

begitu besar  belum  dimanfaatkan secara 

optimal dalam bidang pertanian. Kelapa 

umumnya hanya dijual mentah atau dalam 

bentuk  setengah jadi seperti kopra, dan 

harganya cenderung bervariasi dan murah. 

Situasi ini menyebabkan pendapatan petani 

seringkali tidak stabil dan tidak mencukupi 

untuk meningkatkan kesejahteraan  

mereka.Permasalahan petani kelapa 

semakin diperburuk dengan minimnya 

pengetahuan dan keterampilan mengolah 

kelapa menjadi produk bernilai tambah. 

Banyak petani yang belum memahami 

bagaimana memanfaatkan potensi besar 

yang dimiliki berbagai bagian  kelapa, 

mulai dari ampas, air, tempurung, hingga 

tempurung kelapa. Padahal, jika diolah 

dengan baik, kelapa dapat menghasilkan 

berbagai produk yang bernilai ekonomi 

tinggi, seperti minyak kelapa murni (VCO), 

tepung kelapa, karbon aktif, sabut kelapa, 

dan berbagai produk olahan 

lainnya.Produk-produk ini memiliki pasar 

yang lebih besar dan harga yang lebih 

kompetitif di dalam dan luar negeri. 

Pelatihan pengolahan kelapa merupakan 

solusi strategis untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Pelatihan ini 

bertujuan untuk membekali para petani 

dengan pengetahuan dan keterampilan  

mengolah kelapa menjadi produk yang 

bernilai tambah.Dengan meningkatkan 

keterampilan teknis dan pemahaman  proses 

produksi, petani diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas produk yang 

dihasilkan, memperluas jangkauan pasar, 

dan pada akhirnya meningkatkan 

pendapatannya. Pelatihan juga berperan 

penting dalam meningkatkan kreativitas 

dan inovasi petani dalam mengembangkan 

produk olahan kelapa yang lebih beragam 

dan berkualitas. Selain itu, pelatihan ini 

juga diharapkan dapat mendukung program 

pemerintah dalam  meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di pedesaan 

sekaligus memperkuat ketahanan 

perekonomian pertanian. Pelatihan ini 

diharapkan dapat membawa perubahan 

signifikan pada  keterampilan teknis, pola 

pikir dan praktik manajemen petani kelapa. 

Pelatihan yang dilakukan dengan 

pendekatan yang tepat dapat membantu 

petani memanfaatkan teknik pengolahan 

kelapa yang lebih modern, sehingga  

meningkatkan efisiensi produksi dan 

mengurangi ketergantungan pada metode 

tradisional yang kurang produktif. 

Keberhasilan pelatihan pengolahan kelapa  

tidak terlepas dari dukungan berbagai 

pemangku kepentingan baik pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat, maupun 

pihak swasta yang berperan dalam 

memberikan akses  pasar dan teknologi. 

Kerja sama ini penting untuk memastikan 

bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya  

memberikan teori, namun juga praktik yang 

baik dan dukungan berkelanjutan setelah 

pelatihan selesai.Oleh karena itu, sangat 

penting untuk melakukan penelitian 

mengenai dampak pelatihan pengolahan 

kelapa di pedesaan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menilai sejauh mana 

pelatihan ini dapat meningkatkan 

keterampilan dan pendapatan petani, serta 

kontribusinya terhadap pembangunan 

ekonomi lokal. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pengambil kebijakan untuk merumuskan 

strategi pengembangan sektor kelapa yang 

lebih efektif dan memberikan inspirasi 

kepada masyarakat petani untuk 

memanfaatkan potensi kelapa Masu secara 

maksimal. Melalui inisiatif-inisiatif 

tersebut, diharapkan petani menjadi lebih 

mandiri, berdaya saing di pasar yang 

semakin kompetitif, dan berkontribusi 
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terhadap ketahanan perekonomian daerah 

dan nasional. 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data  wawancara 

mendalam.Metode ini dipilih untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dampak pelatihan 

pengolahan kelapa di pedesaan.Wawancara 

memungkinkan peneliti untuk menggali 

lebih dalam pengalaman, pandangan, dan 

perasaan petani.Oleh karena itu, wawancara 

mendalam  memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk berbagi cerita pribadi 

dan refleksi mengenai dampak pelatihan 

terhadap kehidupan mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya  

mengungkap hasil pelatihan dari segi 

keterampilan teknis saja, namun juga  

mencakup perubahan  pola pikir, motivasi, 

dan dinamika sosial  petani.Selanjutnya, 

wawancara mendalam memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi petani dalam menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dan peluang 

yang muncul setelah pelatihan.Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai dampak pelatihan pengolahan 

kelapa dan memberikan rekomendasi yang 

relevan untuk pengembangan program 

pelatihan di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data  wawancara 

mendalam terhadap 10 petani yang 

mengikuti pelatihan pengolahan kelapa, 

diperoleh temuan utama  adalah: 

1. Peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan 
Seluruh peserta melaporkan bahwa 

pelatihan ini membantu mereka 

meningkatkan keterampilan pemrosesan. 

Kini kami dapat memproduksi berbagai 

produk yang sebelumnya tidak kami 

ketahui cara pembuatannya, seperti 

minyak kelapa dan serpihan kelapa. 

2. Peningkatan pendapatan 

Sebagian besar petani melaporkan 

peningkatan pendapatan mereka setelah 

menerapkan pembelajaran dari 

pelatihan. 

3. Perubahan sikap terhadap bertani 
Wawancara menunjukkan bahwa 

pelatihan tersebut mengubah sikap 

petani terhadap usahanya.Banyak yang  

lebih termotivasi dan optimis terhadap 

masa depan perusahaan.Mereka mulai 

menyadari potensi kelapa sebagai 

sumber daya yang dapat diolah dan 

bukan sekedar bahan mentah. 

4. Jaringan dan Kolaborasi 

Pelatihan juga memfasilitasi 

pembentukan jaringan antar 

petani.Beberapa peserta mengatakan 

bahwa mereka mulai bekerja sama dalam 

produksi dan penjualan barang olahan, 

yang memperkuat komunitas lokal. 

 

5. Tantangan 

Meskipun terdapat banyak dampak 

positif, beberapa petani menyatakan 

kesulitan dalam menerapkan 

pembelajaran yang diperoleh. Mereka 

menyebutkan keterbatasan  akses 

terhadap alat dan teknologi pemrosesan 

modern. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan pengolahan kelapa 

memberikan dampak yang signifikan di 

pedesaan. Mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan merupakan elemen kunci 

yang memungkinkan petani  

memanfaatkan potensi kelapa secara 

maksimal. Pelatihan ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teknis tetapi 

juga meningkatkan kepercayaan diri  

petani. 

Peningkatan pendapatan yang 

dilaporkan oleh para petani menunjukkan 

bahwa pengolahan kelapa menjadi produk 

bernilai tambah dapat memberikan 

dampak positif langsung terhadap 

kesejahteraan ekonomi para petani. Hal ini 

sesuai dengan teori ekonomi pertanian 
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yang menyatakan bahwa pengolahan hasil 

pertanian dapat meningkatkan nilai 

produk dan pendapatan petani. Perubahan 

sikap  petani juga sangat penting. 

Sikap positif dan motivasi yang 

meningkat dapat menjadi pendorong  

untuk terus berinovasi dan mencari cara 

baru dalam menjalankan bisnis.Hal ini 

mencerminkan pentingnya pendidikan 

dan pelatihan dalam pemberdayaan 

masyarakat. Terbentuknya jaringan sosial 

di kalangan petani peserta pelatihan 

menunjukkan bahwa kerja sama dapat 

memperkuat posisi pasar 

mereka.Kerjasama ini akan 

memungkinkan kedua perusahaan untuk 

berbagi sumber daya, informasi dan 

strategi pemasaran sehingga 

meningkatkan daya saing produk olahan 

kelapa. 

Namun, tantangan yang dihadapi 

petani dalam mengakses peralatan dan 

teknologi modern harus 

dipertimbangkan.Untuk memastikan 

bahwa pelatihan terus memberikan 

dampak positif, dukungan dari pemerintah 

dan lembaga terkait sangatlah 

penting.Akses terhadap teknologi dan 

modal untuk pengolahan dapat membantu 

petani mengatasi kendala tersebut dan 

meningkatkan efisiensi produksi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa pelatihan pengolahan 

kelapa mempunyai potensi besar untuk 

memperkuat masyarakat pedesaan, 

meningkatkan kesejahteraan, dan 

menciptakan ekosistem ekonomi yang 

berkelanjutan.Dengan dukungan yang 

tepat, hasil positif dari pelatihan  ini dapat 

diperluas dan dipertahankan dalam jangka 

panjang. 
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KESIMPULAN 

Pelatihan pengolahan kelapa telah 

meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan petani secara signifikan, 

meningkatkan pendapatan mereka dan 

mengubah sikap mereka terhadap pertanian 

secara positif.Perubahan ini tidak hanya 

memberikan implikasi ekonomi yang nyata, 

namun juga mendorong petani untuk lebih 

aktif menggali potensi produknya. Namun, 

untuk mempertahankan manfaat ini dalam 

jangka panjang,  penting untuk mengatasi 

tantangan yang terkait dengan akses 

terhadap peralatan dan teknologi 

pemrosesan modern. 

Menyediakan sumber daya  dan 

pelatihan yang tepat dapat semakin 

memperkuat masyarakat pedesaan dan 

meningkatkan produktivitas dan kualitas 

produk olahan.Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan agar petani dapat  

berkembang dan beradaptasi terhadap 

perubahan kebutuhan pasar.Inisiatif-

inisiatif ini tidak hanya  meningkatkan 

kesejahteraan individu, namun juga 

berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi masyarakat pedesaan secara 

keseluruhan. 
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